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HUBUNGAN ANTARA KETERLIBATAN AYAH DALAM 

PENGASUHAN DAN KEMATANGAN EMOSI DENGAN KESIAPAN 

MENIKAH PADA DEWASA AWAL 

 

Maharani Kartikasari 

18107010097 

INTISARI 

 

Angka pernikahan di Indonesia mengalami penurunan yang signifikan, banyak 

faktor yang menyebabkan penurunan angka pernikahan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan 

kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada dewasa awal. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional, dan subjek 

penelitian ini sebanyak 323 orang dewasa awal yang dipilih menggunakan teknik 

convenience sampling. Pengunpulan data dilakukan melalui tiga skala pengukuran, 

yaitu skala keterlibatan ayah dalam pengasuhan, kematangan emosi, dan kesiapan 

menikah. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis regresi 

linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji F memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat hubungan positif antara 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kematangan emosi dengan kesiapan 

menikah yang signifikan. Semakin tinggi nilai kematangan emosi maka semakin 

tinggi pula nilai kesiapan menikah. Semakin tinggi keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan, maka seakin tinggi pula nilai kesiapan menikah. Dengan penelitian ini 

diharapkan dewasa awal tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan untuk 

menikah, dapat menilai kesiapan menikah dalam diri secara menyeluruh.  

 

Kata kunci : kesiapan menikah, keterlibatan ayah dalam pengasuhan. 

Kematangann emosi, dewasa awal 
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THE CORRELATION BETWEEN FATHERS’ ENGAGEMENT IN 

PARENTING, EMOTIONAL MATURITY, AND MARRIAGE 

READINESS AMONG YOUNG ADULTS 

 

Maharani Kartikasari 

18107010097 

ABSTRACT 

 

The marriage rate in Indonesia has experienced a significant decline, with numerous 

factors contributing to this trend. Therefore, this study aims to determine the 

relationship between fathers’ engagement in parenting, emotional maturity, and 

marriage readiness among young adults. 

A quantitative correlational method was employed in this study. The participants 

were 323 young adults selected through a convenience sampling technique. Data 

were collected using three scales measuring fathers’ engagement in parenting, 

emotional maturity, and marriage readiness. A multiple linear regression analysis 

was used to analyze the data. 

The results of the multiple linear regression analysis indicated a statistically 

significant positive relationship between the independent variables (fathers’ 

engagement in parenting and emotional maturity) and the dependent variable 

(marriage readiness), as evidenced by the F-test (F = 0.000, p < 0.001). The findings 

further revealed that higher levels of emotional maturity and fathers’ engagement 

in parenting were associated with a greater marriage readiness. 

This research hopes to encourage young adults to not rush into the decision to marry 

and to comprehensively assess their own marriage readiness. 

 

Keywords : fathers’ engagement in parenting, emotional maturity, marriage 

readiness, young adult
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa dewasa awal merupakan fase puncak perkembangan kesehatan, 

kebugaran jasmani, dan peluang untuk berkembang jauh lebih positif 

dibandingkan dengan masa remaja (Herawati & Hidayat, 2020).  Dewasa 

awal adalah proses penyesuaian diri terhadap pola hidup dan harapan sosial 

yang baru, dewasa awal dimulai dari usia 20 tahun hingga usia 40 tahun, 

individu berada pada tahap “intimacy vs isolation” yang ditandai dengan 

munculnya dorongan untuk membangun kedekatan emosional dan hubungan 

yang erat dengan orang lain  (Erikson dalam Papalia et al., 2007) . Sedangkan 

Hurlock (2017) berpendapat bahwa masa dewasa awal adalah tahap untuk 

kestabilan dan masa reproduktif yang ditandai dengan berbagai masalah 

seperti  ketergantungan emosional, periode isolasi sosial, komitmen dan 

ketergantungan, terjadinya perubahan nilai-nilai, kreativitas dan harus 

menyesuaikan diri terhadap pola hidup yang baru.  

Menurut Erikson, pada masa dewasa awal individu memiliki tugas 

perkembangan untuk menjalin hubungan sosial yang dekat dan membangun 

kedekatan emosional dengan lawan jenis. Proses ini menjadi pondasi dalam 

menentukan pasangan hidup dan membangun kehidupan keluarga yang 

harmonis (Papalia et al., 2007). Herawati & Hidayat, (2020) berpendapat 

bahwa dewasa awal akan menjalani beberapa tugas perkembangan salah 

satunya adalah menghadapi dunia sosial. Akan banyak sekali pertanyaan yang 

muncul ketika individu berada pada fase dewasa awal, seperti kapan wisuda, 

kapan menikah, kapan memperoleh kerja, dan lain sebagainya. Hurlock 

(2017) berpendapat bahwa dewasa awal memiliki tugas perkembangan yang 

berfokus terhadap harapan-harapan masyarakat dan mencakup berbagai 

aspek, seperti memperoleh pekerjaan, memilih pasangan hidup, belajar 

membangun sebuah keluarga dan hidup sebagai suami istri, merawat anak-
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anak, mengurus rumah tangga, menjalankan kewajiban sebagai warga negara 

yang baik, serta bergabung dengan kelompok masyarakat yang sesuai. 

Pernikahan pada dewasa awal merupakan fenomena sosial yang 

memiliki dampak signifikan terhadap kehidupan individu, salah satu kejadian 

kependudukan yang terdaftar dalam administrasi kependudukan individu 

(Adhani & Aripudin, 2024). Namun kenyataannya masih banyak dewasa 

awal yang merasa belum siap untuk menjalani pernikahan. Penelitian yang 

dilaksanakan Putriani et al., (2019) mendapatkan bahwa mahasiswa yang 

memasuki usia dewasa awal berada pada kategori sedang, dan masih belum 

mempertimbangkan segala sesuatu yang berkaitan dengan pernikahan.  

 Dalam beberapa dekade terakhir, tren pernikahan di Indonesia 

mengalami penurunan yang cukup banyak. Hasil survei  Badan Pusat Statistik 

(BPS) (2024) memperoleh hasil bahwa angka pernikahan di Indonesia 

mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2021 angka pernikahan di 

Indonesia sebanyak 1.742.049, pada tahun 2022 angka pernikahan kembali 

turun mejadi 1.705.348, kembali mengalami penurunan signifikan di tahun 

2023 angka pernikahan hanya 1.577.255 dan pada tahun 2024 angka 

pernikahan di Indonesia 1.478.302.  

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan menurunnya jumlah 

pernikahan di Indonesia, banyak dewasa awal yang belum memikirkan untuk 

menikah karena mereka trauma terhadap pernikahan. Trauma pernikahan ini 

timbul karena individu melihat kegagalan dan perceraian yang terjadi pada 

orang tua, kerabat maupun lingkungan sekitar (Mahfuzhatillah dalam Ibhas 

et al., 2024).  Peningkatan angka perceraian menjadi salah satu penyebab 

yang berkontribusi pada menurunnya angka pernikahan (Ningtias, 2022). 

Perceraian dalam rumah tangga disebabkan karena kurangnya pengetahuan 

tentang kesiapan menikah seperti kesehatan reproduksi, kesiapan finansial, 

kurangnya kematangan emosi dan lain-lain akan menimbulkan dampak tidak 

harmonis dalam rumah tangga (Amalia & Siswantara, 2018). Poin penting 
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yang harus dipetimbangkan oleh setiap pasangan untuk menekan angka 

perceraian adalah kesiapan untuk menikah (Fitria Ningrum et al., 2021). 

Rumondor menjelaskan bahwa dewasa awal merupakan masa ketika 

seseorang mulai menjalani peran sebagai pasangan hidup, baik dalam posisi 

suami maupun istri ketika memasuki pernikahan, oleh karena itu untuk 

menjalani pernikahan individu membutuhkan kesiapan tertentu. Kesiapan 

menikah atau marriage readiness merujuk pada kondisi di mana indivisu 

telah siap untuk menjalani komitmen serta memikul tanggung jawab dalam 

kehidupan pernikahan (Feliciana & Nurdibyanandaru, 2020). Kesiapan untuk 

menikah adalah penilaian individu yang berkaitan dengan kualitas dirinya 

dalam menjalani peran dalam kehidupan rumah tangga, mencakup sudut 

pandang dalam memilih pasangan dan mempertahankan hubungan tersebut 

(Davita, 2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh Fatma mengenai kebahagiaan pasangan 

yang menikah dengan persiapan dibandingkan dengan pasangan yang 

menikah tanpa persiapan, mendapatkan hasil bahwa individu yang 

mempunyai kesiapan menikah cenderung memiliki tingkat kebahagiaan yang 

lebih tinggi daripada pasangan yang menikah tanpa melakukan persiapan 

(Hakim & Masfufah, 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siswandari 

& Astrella (2023) di Desa Sebandung Kecamatan Sukorejo mendapatkan 

hasil bahwa 73,7% dewasa awal merasa belum siap untuk menikah dan 

sebanyak 27,3% dewasa awal merasa siap untuk menikah.  

Menurut Blood (1969) kesiapan menikah dikelompokkan menjadi 2 

aspek, yaitu kesiapan individu (personal) dan kesiapan situasi 

(circumstantial). Kesiapan individu terdiri dari kematangan emosi, kesiapan 

usia, kedewasaan sosial, kesehatan emosional dan kesiapan model peran. 

Sementara itu, kesiapan situasi mencakup sapek kesiapan dalam hal keuangan 

serta pengelolaan waktu.  
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Menurut Walgito (dalam Davita, 2021) kesiapan menikah dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, meliputi faktor biologis (kesehatan fisik, keturunan, 

kesehatan reproduksi), status sosial ekonomi, aspek agama dan kepercayaan, 

keadaan psikologis. Holman & Li (dalam Al’azm & Fitniwillis, 2023) juga 

menyatakan terdapat beberapa faktor penting yang harus disiapkan individu 

ketika menikah, seperti : umur ketika menikah, tingkat pendidikan, latar 

belakang keluarga, dukungan dari keluarga dan teman, penghasilan dan 

pekerjaan, kepribadian dan tingkah laku, dan kepercayaan individu. Sari & 

Sunarti (2013) dalam penelitiannya yang berjudul kesiapan menikah pada 

dewasa muda dan pengaruhnya terhadap usia menikah mengungkapkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan menikah, yaitu kesiapan 

emosi, kesiapan sosial, finansial, fisik yang sehat, kesiapan peran, seksual, 

spiritual dan usia.  

Dalam pernikahan individu harus mengetahui kewajiban dan perananan 

seorang suami, mengetahui kewajiban dan peranan seorang istri dan 

kemampuan untuk membuat keputusan. Untuk menjalani peran baru dalam 

pernikahan dengan baik, individu dapat melihat contoh pernikahan yang bisa 

dijadikan role model (F. Sari & Sunarti, 2013). Badger (2005) berpendapat 

bahwa individu yang mendapatkan contoh positif pernikahan dari orang 

tuanya dan dapat mengembangkan kemampuan tersebut akan memiliki 

tendensi untuk lebih mudah dalam menjalin kedekatan dengan teman sebaya 

dan pasangan mereka di masa depan.  

Hal ini juga dikemukakan oleh Whitehead & Popenoe bahwa,  orang tua 

dan generasi sebelumnya berperan untuk memberikan pandangan dan model 

pernikahan pada dewasa awal. Penelitian Axinn & Thornton; Heaton 

menunjukkan bahwa sikap orang tua, perilaku, dan nilai-nilai yang diterapkan 

oleh orang tua memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap dan 

keyakinan individu dewasa awal mengenai pernikahan. Dalam proses 

pengasuhan yang positif, anak dapat melihat contoh bagaimana orang tua 
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saling berinteraksi, bekerjasama, berkomunikasi, dan berunding dalam 

pernikahan (Feliciana & Nurdibyanandaru, 2020).  

Kualitas hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak pada tahap 

infansi (periode perkembangan sejak bayi baru lahir) berkontribusi terhadap 

kemampuan anak untuk membangun dan mempertahankan hubungan 

romantis di usia dewasa (Rauer et al., 2013). Hal ini sejalan dengan yang 

disampaikan oleh Yakoubian (2025) bahwa jumlah dan kualitas keterlibatan 

ayah selama masa kecil secara signifikan mempengaruhi harapan dan 

komitmen anak laki-laki dalam hubungan romantis dewasa. Penelitian Li et 

al., (2023) menyatakan bahwa keterlibatan ayah baik secara mental maupun 

fisik akan meningkatkan kualitas hubungan interpersonal remaja, seperti 

kemampuan berempati dan berinteraksi sosial secara sehat. Abdullah (2009) 

menyatakan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan juga berkontribusi 

secara signifikan dalam mengembangkan kemampuan anak perempuan untuk 

menjalin relasi dengan pria dan membina hubungan sebagai orang dewasa.  

Dalam penelitiannya Junaidi et al. (2023) berpendapat bahwa peran ayah 

maupun ibu sama-sama diperlukan dalam mendukung perkembangan anak, 

namun kenyataannya ayah kerap kali tidak mempunyai cukup waktu untuk 

melakukan interaksi dengan anak karena tuntutan tanggung jawab untuk 

mencari nafkah. Anak yang tumbuh dalam keluarga yang lengkap akan 

membuka kesempatan bagi anak untuk merasakan perhatian penuh dari figur 

ayahnya. Apabila ketidakhadiran salah satu orang tua dalam tumbuh kembang 

anaknya akan menimbulkan ketidakseimbangan dalam perkembangan 

psikologis. 

Menurut Lamb (1976) menjelaskan bahwa keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dibagi menjadi tiga aspek, yaitu 1) Paternal Interaction, merujuk 

pada keterlibatan ayah terhadap pengasuhan dengan menghabiskan waktu 

secara langsung bersama anak. 2) Paternal Accessibility, aspek dimana ayah 

mudah untuk ditemukan ketika anak sedang membutuhkannya baik secara 

fisik maupun melalui komunikasi, 3) Paternal Responsibility, aspek dimana 
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ayah akan ikut berpartisipasi dalam mengambil keputusan terkait 

pengasuhan, pendidikan dan kesejahteraan anak.  

Pada penelitian Anwar & Nur (2024) mendapatkan hasil bahwa 

keterlibatan ayah dan keharmonisan keluarga akan berpengaruh terhadap 

pemilihan pasangan pada perempuan. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

akan mempengaruhi intimacy terhadap suami (Hidayati & Sari, 2020). Salah 

satu indikator utama yang menjadi penentu kesiapan anak untuk menikah 

adalah keterlibatan ayah dalam kehidupan mereka. Hal ini dibuktikan dari 

penelitian yang dilakukan oleh (Feliciana & Nurdibyanandaru (2020) bahwa 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki hubungan positif dengan 

persepsi kesiapan menikah emerging adult di Surabaya. Semakin tinggi 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan maka semakin tinggi pula kesiapan 

menikah pada emerging adult.  

Selain itu, masa dewasa awal menandai masa peralihan individu dari 

kehidupan remajan ke fase kedewasaan, dalam tahap ini individu diharapkan 

mempunyai emosi yang matang agar dapat menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan dewasa awal dengan baik (Davita, 2021).  Penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriani & Handayani (2019), salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesiapan menikah pada dewasa awal adalah kematangan 

emosi. Adhim (2002) menyatakan bahwa kematangan emosi merupakan 

salah satu aspek krusial dalam menjaga kelangsungan pernikahan. Individu 

yang menunjukkan kematangan emosional yang baik cenderung memiliki 

kompetensi yang lebih baik untuk mengelola perbedaan dan permasalahan 

antar pasangan ketika memasuki dunia pernikahan. Mappiare (1983) 

menambahkan bahwa kematangan emosi dapat membantu individu untuk 

menghadapi tantangan dalam kehidupan pernikahan dan menciptakan 

keselarasan, sehingga mengurangi potensi konflik dalam rumah tangga.  

Kematangan emosi adalah kondisi emosi yang stabil dalam menyikapi 

suatu permasalahan, sehingga individu mampu mengambil tindakan dengan 

penuh kesadaran dan kondisi emosi yang stabil dan konsisten (Hurlock, 
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2017). Kematangan emosi merujuk pada keterampilan individu untuk 

mengekspresikan perasaan dalam situasi atau keadaan tertentu  sesuai dengan 

norma yang berlaku di masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Davita, 2021). 

Kematangan emosi memiliki beberapa aspek, yaitu: 1) kecukupan respon 

emosional (adequacy of emotional response), individu dapat 

mengekspresikan emosi dengan tepat dan tidak berlebihan. 2) jarak dan 

kedalaman emosi (emotional range and depth), individu dapat 

mengekspresikan emosi sesuai dengan rangsangan yang diberikan. 3) kontrol 

emosi (emotional control), individu dapat mengontrol dan mengendalikan 

emosi agar tidak menghambat penyesuaian sosial (Schneiders, 1960).  

Penelitian Widuri (dalam Hidayati & Sari, 2020) menemukan adanya 

kaitan antara kematangan emosi dan kebahagiaan pada pernikahan, dengan 

kontribusi mencapai 50,9%.  Pasangan suami-istri yang terbuka dalam 

berbagi pikiran serta perasaan secara mendalam cenderung merasakan 

kepuasan dalam pernikahan. Penelitian Davita (2021), membuktikan bahwa 

kematangan emosi berhubungan secara signifikan dengan kesiapan menikah 

pada individu dewasa awal, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi 

0,846 yang artinya kedua variabel memiliki hubungan yang kuat dan positif, 

semakin tinggi tingkat kematangan emosi semakin tinggi pula tingkat 

kesiapan menikah pada dewasa awal.  

Dari penjelasan yang telah dipaparkan, peneliti memiliki ketertarikan 

untuk meneliti sejauh mana keterlibatan ayah dalam pengasukan dan 

kematangan emosi berhubungan dengan kesiapan menikah pada dewasa awal  

 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan 

kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada dewasa awal.  
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C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan acuan dan  berkontribusi 

dalam psikologi perkembangan, kelurga & pernikahan, klinis, dan sosial 

terkait penelitian keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kematangan 

emosi dengan kesiapan menikah pada dewasa awal. Di samping itu, temuan 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dan Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang pentingnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kematangan 

emosi yang sangat berguna ketika menghadapi segala permasalahan 

dalam pernikahan dan pentingnya kesiapan menikah untuk dapat 

menciptakan sebuah pernikahan yang bahagia. 

b. Bagi Orang Tua 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada 

orang tua terutama seorang ayah terkait pentingnya keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan terhadap kehidupan masa depan anak pada masa 

dewasa awal. Kehidupan pernikahan orang tua akan menjadi role model 

pada anak ketika memasuki dunia pernikahan.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi 

peneliti di masa depan untuk melanjutkan penelitian, khususnya 

mengenai hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan 

kematangan emosi terhadap kesiapan menikah pada dewasa awal



9 

 

    
 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang ada antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kematangan 

emosi terhadap kesiapan  menikah pada dewasa awal. Berdasarkan studi literatur yang peneliti lakukan, ternyata variabel-

variabel diatas sudah pernah diteliti namun belum ada yang meneliti ketiga variabel secara bersama-sama. Beberapa peneliti 

sebelumnya yang telah melakukan penelitian terkait dengan tema keterlibatan ayah dalam pengasuhan, kematangan emosi dan 

kesiapan menikah, diantaranya adalah : 

Tabel 1. 1 Literature Review 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Clara Dea 

Kristianto, 

Sandra 

Handayani 

Sutanto 

Peranan 

Keterlibatan 

Ayah 

terhadap 

Self-Esteem 

pada Pria 

Emerging 

Adulthood 

2022 Keterlibatan 

ayah (Lamb, 

Pleck, 

Charnov, & 

Levine, 1985), 

self-esteem 

(Rosenberg, 

1965) 

Metode 

kuantitatif, 

instrumen 

berupa 

kuesioner 

dengan skala 

likert 

Skala 

Keterlibatan ayah 

yang disusun Putri 

(2018) 

berdasarkan teori 

(Lamb, Pleck, 

Charnov, & 

Levine, 1985). 

Skala self-esteem 

Subjek penelitian 

berjenis kelamin 

pria, berusia 18-

25 tahun, 

berdomisili di 

Jakarta atau 

Tangerang, 

masih memiliki 

ayah kandung 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

keterlibatan ayah 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap self-

esteem pada pria 
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hasil adaptasi 

Wicaksana dan 

Suwartono (2012) 

berdasarkan skala 

(Rosenberg’s 

Self-Esteem 

Scale) dari 

Rosenberg 

(1965).  

atau belum 

meninggal. 

Lokasi penelitian 

di Jakarta dan 

Tangerang 

emerging 

adulthood.  

2 Ester Feliciana,  

Duta  

Nurdiyanandaru  

Hubungan 

Persepsi 

Keterlibatan 

Ayah dalam 

Pengasuhan 

dan 

Kesiapan 

Menikah 

Emerging 

Adult 

2019 Keterlibatan 

ayah mengacu 

teori Pleck 

(2010) dan 

kesiapan 

menikah 

mengacu teori 

dari Blood 

(1978). 

Penelitian ini 

menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

metode 

survei. 

Skala kesiapan 

menikah mengacu 

Readiness for 

Marriage 

Questionnaire 

(RMQ) dari Blood 

(1978) dengan 

reliabilitas 0,776. 

Skala keterlibatan 

Subjek penelitian 

ini adalah 

perempuan 

berusia 18-25 

tahun, belum 

menikah, 

mempunyai 

pacar, 

mempunyai figur 

ayah, perempuan 

Penelitian ini 

membuktikan 

adanya 

keterkaitan antara 

persepsi 

keterlibatan ayah 

dalam 

pengasuhan 

berhubungan 

dengan kesiapan 
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Perempuan 

di Surabaya 

ayah mengacu 

teori Pleck (2010).  

yang berdomisili 

di Surabaya 

menikah. Nilai 

koefisien sebesar 

0,238 yang  

menunjukkan 

bahwa kekuatan 

hubungan antara 

variabel tersebut 

tergolong rendah 

namun memiliki 

arah hubungan 

yang positif. 

Dengan kata lain, 

semakin besar 

keterlibatan ayah 

dalam 

pengasuhan 

semakin tinggi 

pula tingkat 

kesiapan menikah 
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yang dirasakan 

oleh emerging 

adult di Surabaya. 

3 Ferinda Yumni 

Unza Ayu, 

Risda 

Rizkillah, 

Mustofa  

Tingkat 

stress, 

kesiapan 

menikah dan 

ketercapaian 

fungsi 

keluarga 

pada 

keluarga 

dengan istri 

menikah dini 

2023 Teori yang 

digunakan dari 

BKKBN 

(2018), dan 

peneliti 

memodifikasi 

dengan 

menghapuska

n dimensi 

kesiapan umur 

karena tidak 

relevan 

dengan kriteria 

penelitian.    

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

kuantitatif 

dengan 

desain cross 

sectional 

study dan 

retrospektif.  

Alat ukur yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

mengacu dari 

kuisioner 

Perencanaan 

keluarga versi 3 

dari BKKBN 

2018, dengan nilai 

reliabilitas 

sebesar 0,898.  

Subjek dalam 

penelitian ini 

adalah keluarga 

yang melakukan 

pernikahan dini 

di Kecamatan 

Leuwiliang, 

kabupaten 

Bogor, Jawa 

Barat. Kriteria 

penelitian ini 

adalah 

perempuan yang 

menikah di usia 

< 21 tahun, saat 

ini berusia < 35 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa lebih dari 

separuh 

responden 

memiliki 

kesiapan menikah 

yang rendah, 

lebih dari separuh 

responden 

memiliki tingkat 

stress yang 

tergolong sedang, 

dan separuh 

responden 
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tahun, memiliki 

anak berusia >6 

tahun, memiliki 

keluarga yang 

utuh atau tidak 

bercerai.  

mempunyai 

ketercapaian 

fungsi keluarga 

yang tergolong 

sedang.  

4 Wan Nur 

Hikmah, 

Anizar Rahayu 

Kematangan 

emosi dan 

dukungan 

sosial 

berpengaruh 

terhadap 

kesiapan 

menikah 

pada dewasa 

awal 

2025 Kematangan 

emosi berasal 

dari teori 

Schneider 

(1964) dan 

skala kesiapan 

menikah 

modifikasi 

dari teori 

ghalili (2012). 

Menggunaka

n metode 

kuantitatif 

Kesiapan 

menikah di 

modifikasi dari 

skala marital 

readiness 

questionnaire 

modifikasi dari 

teori Ghalili 

(2012) dan 

kematangan 

emosi 

berdasarkan 

aspek-aspek dari 

Populasi yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah populasi 

infinit yang 

artinya populasi 

tidak dapat 

diketahui secara 

pasti. Jumlah 

sampel sebanyak 

207 dengan 

kriteria berusia 

20-35 tahun, 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

kematangan 

emosi 

berpengaruh 

secara positif 

yang signifikan 

sebanyak 51,0 % 

terhadap kesiapan 

menikah yang 

berarti semakin 

tinggi 
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teori Schneider 

(1964) 

sudah bekerja 

dan belum 

menikah.  

kematangan 

emosi maka 

semakin tinggi 

pula kesiapan 

menikah pada 

dewasa awal. 

Dukungan sosial 

berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan sebesar 

24,5% terhadap 

kesiapan 

menikah, yang 

artinya bahwa 

semakin besar 

dukungan sosial 

yang diberikan 

maka semakin 

besar pula 
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kesiapan 

menikah. 

Kematangan 

emosi dan 

dukungan sosial 

berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan sebesar 

52,1 % terhadap 

kesiapan 

menikah.  

5 Nabila Triana 

Putri, Ratih Eka 

Pertiwi 

Emotional 

maturity and 

marital 

readiness 

among 

marriage 

dispensation 

applicants 

2024 Marital 

readiness dari 

teori Holman 

& Larson 

(1994) dan 

Olson & Olson 

(1997). 

Emotional 

Menggunaka

n metode 

kuantitatif 

dengan 

desain 

korelasi. 

Marital readiness 

dari teori Holman 

& Larson (1994) 

dan Olson & 

Olson (1997) 

dengan nilai 

reliabilitas 

sebesar 0.838. 

Subjek dalam 

penelitian ini 

adalah anak yang 

mengajukan 

permohonan 

kawin di 

Pengadilan 

Agama 

Terdapat 

hubungan positif 

dan signifikan 

antara 

kematangan 

emosi dengan 

kesiapan menikah 

pada anak yang 
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maturity 

menggunakan 

aspek dari 

teori 

Katkovsky & 

Gorlow (1976) 

dan adaptasi 

dari Haq 

(2017). 

Emotional 

maturity 

menggunakan 

aspek dari teori 

Katkovsky & 

Gorlow (1976) 

dan adaptasi dari 

Haq (2017) 

dengan nilai 

reliabilitas 

sebesar 0,898. 

Kabupaten 

Malang dengan 

107 responden.  

mengajukan 

permohonan 

dispensasi 

menikah.  

6 Mridula C. 

Jobson 

Emotional 

Maturity 

among 

adolescents 

and its 

importance 

2020 Teori Singh & 

Bhargava 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

kuesioner 

Skala kematangan 

emosi disusun 

berdasarkan teori 

Singh & Bhargava 

(1999) 

Subjek penelitian 

adalah 53 anak 

perempuan dan 

47 anak laki-laki 

dengan 

kelompok usia 

antara 17-18 

tahun.  

Penelitian ini 

memperoleh hasil 

bahwa 74% 

subjek tidak 

matang secara 

emosional.  
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7 Gökay Keldal, 

Ibrahim 

Yildirim 

Factors 

associated 

with marital 

readiness 

among 

Turkish 

young adults 

2022 Teori kesiapan 

menikah 

(Carroll et al., 

2009; Keeler, 

1962; 

Sporakowski, 

1968) 

Menggunaka

n metode 

campuran 

(kualitatif dan 

kuantitatif) 

dengan 

exploratory 

sequential 

design. 

Skala kesiapan 

menikah yang 

disusun berdasar 

teori Carroll et al., 

(2009); Keeler 

(1962); 

Sporakowski, 

(1968). 

Subjek penelitian 

ini berusia 20-35 

tahun, belum 

menikah  

Terdapat 6 faktor 

yang 

mempengaruhi 

kesiapan menikah 

yaitu kesiapan 

finansial, 

kesiapan 

emosional, 

kesiapan 

hubungan 

interpersonal, 

kehidupan 

keluarga dan 

kesiapan peran 

keluarga, 

kesiapan seksual, 

dan kesiapan 

tanggung jawab 

sosial.  
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8 Sevcan Yagan 

Guder, Seda 

Ata 

Father 

Involvement, 

Gender 

Perception 

and 

Children’s 

Gender 

Stereotypes 

2018 Teori 

keterlibatan 

ayah dari 

Simsiki dan 

Sendil. 

Menggunaka

n metode 

kuantitatif 

Skala keterlibatan 

ayah disusun 

berdasarkan teori 

yang 

dikemukakan oleh 

Dimsiki dan 

Sendil.   

Subjek penelitian 

berusia 5-6 

tahun, di taman 

kanak-kanak 

Mugla Turki.  

Perspektif ayah 

mengenai gender 

akan 

meningkatkan 

tingkat 

keterlibatan ayah. 

Jenis kelamin 

anak dan usia 

ayah memainkan 

peran penting 

dalam 

keterlibatan ayah.  

9 Danik Nur 

Fitria Ningrum, 

Melly Latifah, 

Diah Krisnatuti 

Marital 

Readiness: 

Exploring 

the key 

factors 

among 

2021 Teori kesiapan 

menikah 

mengacu teori 

Ghalili, dkk 

(2012) 

Menggunaka

n metode 

kuantitatif 

Skala Kesiapan 

ayah disusun 

berdasarkan teori 

Ghalili, dkk. 

(2012) 

Subjek penelitian 

ini mahasiswa 

berusia 18-22 

tahun dan belum 

menikah. Lokasi 

penelitian di DKI 

Jakarta 

Kesiapan 

menikah 

dipengaruhi oleh 

usia, program 

penyiapan 

keluarga, 

pengetahuan 
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university 

students 

tentang rumah 

tangga, dan 

kecerdasan 

emosional.  

10 Astiqoyyima 

Fiqrunnisa, 

Istar Yuliadi, 

Rahmah 

Saniatuzzulfa 

Hubungan 

Persepsi 

Keterlibatan 

Ayah dalam 

Pengasuhan 

dengan 

Pemilihan 

Pasangan 

pada 

Perempuan 

Dewasa 

Awal 

Fatherless 

2023 Teori 

keterlibatan 

ayah dalam 

pengasuhan 

mengacu pada 

teori Pleck 

(2010) 

Menggunaka

n metode 

kuantitatif 

dengan teknik 

purposive 

sampling 

Skala keterlibatan 

ayah dalam 

pengasuhan 

disusun 

berdasarkan teori 

keterlibatan ayah 

dalam 

pengasuhan dari 

Pleck (2010) 

Subjek adalah 

pengikut 

komunitas Be 

Home sejumlah 

170 sampel.  

Keterlibatan ayah 

berpengaruh 

rendah terhadap 

pemilihan 

pasangan pada 

perempuan 

dewasa awal.  
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11 Muhammad 

Ilham Al’Azm, 

Fitniwilis 

Hubungan 

Kematangan 

Emosi 

dengan 

Kesiapan 

Menikah 

pada Dewasa 

Awal 

2023 Teori kesiapan 

menikah 

mengacu pada 

teori Holman 

& Li (1997), 

teori 

kematangan 

emosi 

mengacu pada 

teori 

Katkovsky & 

Gorlow (1976) 

Menggunaka

n metode 

kuantitatif 

Skala kesiapan 

menikah disusun 

berdasarkan teori 

Holman & Li 

(1997), skala 

kematangan 

emosi disusun 

berdasarkan teori 

Katkovsky & 

Gorlow (1976) 

Subjek penelitian 

ini adalah 

anggota Risma 

Hayatul Ilmi 

Depok berjumlah 

32 orang. 

Terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

kematangan 

emosi dengan 

kesiapan menikah 

pada subjek.  
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1. Keaslian Topik 

Keaslian topik ditetapkan dengan cara membandingkan topik tersebut 

dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Variabel 

Kesiapan menikah sering dihubungkan dengan kematangan emosi (Davita, 

2021), persepsi mahasiswa tentang keluarga harmonis (Abdurrahman et al., 

2020), dukungan sosial (Hikmah & Rahayu, 2024), persepsi keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan (Feliciana & Nurdibyanandaru, 2020), religiusitas 

(Fitriani & Handayani, 2019), konsep diri (Cusinia & Taufik, 2023).  

Penelitian ini mengkaji hubungan antara keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dan kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada dewasa 

awal. Dapat disimpulkan bahwa keaslian topik penelitian ini adalah variabel 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kematangan emosi belum pernah 

dikaji bersama-sama dengan kesiapan menikah.  

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan teori kesiapan menikah dari Holman & Li 

(dalam, Al’azm & Fitniwillis, 2023). Teori keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan menggunakan teori keterlibatan ayah dalam pengasuhan dari 

(Pleck, 2012). Kemudian teori kematangan emosi mengacu pada teori dari 

Katkovsky & Gorlow (dalam, Al’azm & Fitniwillis, 2023). Beberapa 

penelitian sebelumnya sudah ada yang memakai teori Holman & Li (dalam, 

Al’azm & Fitniwillis, 2023) untuk kesiapan menikah, teori (Pleck, 2012) 

untuk keterlibatan ayah dalam pengasuhan, dan Katkovsky & Garlow 

(dalam, Al’azm & Fitniwillis, 2023) untuk kematangan emosi.  

Dapat disimpulkan bahwa teori yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan teori yang sama dengan beberapa penelitian sebelumnya .  

3. Keaslian Alat Ukur 

Variabel kesiapan menikah dalam penelitian ini modifikasi dari skala 

Al’azm & Fitniwillis (2023) yang dikembangkan berdasarkan aspek-aspek 

dari teori kesiapan menikah Holman & Li (dalam, Al’azm & Fitniwillis, 

2023). Untuk alat ukur variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan  ini 
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modifikasi dari skala yang disusun oleh Fiqrunnisa et al. (2023) yang 

dikembangkan berdasarkan aspek-aspek teori keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dari Pleck (2012). Kemudian untuk variabel kematangan emosi 

modifikasi dari skala kematangan emosi yang disusun oleh Al’azm & 

Fitniwillis (2023) yang dikembangkan berdasarkan teori kematangan emosi 

dari Katkovsky & Gorlow (dalam, Al’azm & Fitniwillis, 2023). 

Untuk alat ukur pada penelitian ini memodifikasi dari skala yang 

disusun oleh orang lain, dan menggunakan skala yang sama dengan 

penelitian sebelumnya.  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan subjek dewasa awal yang berusia antara 20 

tahun sampai 30 tahun di Yogyakarta. Beberapa penelitian terdahulu 

variabel kesiapan menikah  menggunakan subjek mahasiswa, dewasa awal, 

dewasa awal etnis arab, dan wanita remaja. Untuk variabel keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan pada penelitian terdahulu menggunakan subjek anak, 

remaja, dan dewasa awal. Kemudian untuk variabel kematangan emosi pada 

penelitian terdahulu menggunakan subjek remaja, mahasiswa, remaja akhir, 

perawat di rumah sakit, dan dewasa awal.  

Untuk subjek pada penelitian ini memiliki beberapa kriteria yang sama 

dengan penelitian sebelumnya, namun untuk domisili atau wilayah dalam 

penelitian ini berada di Yogyakarta yang mana belum ada penelitian 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kematangan emosi dengan 

kesiapan menikah yang meneliti di Yogyakarta.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan 

kematangan emosi dengan kesiapan menikah yang signifikan hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji F yang memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. 

2. Hasil dari uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya 

terdapat hubungan antara variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

dengan kesiapan menikah pada dewasa awal. 

3. Uji t untuk variabel kematangan emosi dengan kesiapan menikah 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000< 0,05, yang artinya terdapat 

hubungan antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah. 

4. Terdapat hubungan positif antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

dan kematangan emosi dengan kesiapan menikah. Semakin tinggi nilai 

kematangan emosi maka semakin tinggi pula nilai kesiapan menikah. 

Semakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan, maka seakin 

tinggi pula nilai kesiapan menikah.  

 

B. Saran 

1. Bagi dewasa awal, penelitian ini diharapkan dewasa awal tidak terburu-

buru dalam mengambil keputusan untuk menikah hanya karena tuntutan 

usia atau tekanan sosial. Menilai kesiapan menikah dalam diri secara 

menyeluruh, meliputi aspek psikologis, emosional, dan finansial. 

2. Bagi orang tua (khususnya ayah), ayah diharapkan lebih terlibat secara 

aktif dalam pengasuhan, baik dalam bentuk dukungan emosional, 

komunikasi terbuka, maupun kedekatan yang hangat dengan anak. 
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3. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini hanya dilakukan pada dewasa 

awal yang berdomisili di Yogyakarta. Untuk penelitian selanjutnya bisa 

lebih memperluas cakupan populasi ke beberapa wilayah maupun latar 

belakang sosial yang berbeda agar memperoleh data yang lebih 

representatif.  
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